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ABSTRAK

Ahmad Alif Ryianoor. Sejarah Gereja Toraja dan Dinamika Sosial Jemaatnya
Komplek DPR Teluk Dalam Kecamatan Banjarmasin Tengah (Studi Kasus
JI. Zafri Zam Zam, Kompleks DPR, Gg. V No.50, TIk Dalam). Skripsi
Pembimbing Riza Saputra. MA. Dan Basrian. Pada Program Jurusan Studi
Agama Agama. Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari
Banjarmasin 2024.

Kata Kunci : Sejarah Gereja Toraja, Suku Toraja.

Masyarakat suku toraja adalah suku yang terletak di pegunungan utara
Provinsi Sulawesi Selatan, yang mana sekarang disana terletak induk dari Gereja
Toraja. Arus perkembangan zaman yang membawa Suku Toraja hingga menjadi
kepercayaan yang menganut agama Kristen hingga Adat dan agama suku juga sudah
menyatu dan sulit dilepaskan oleh masyarakat Suku Toraja, dan juga bagaimana
dinamika sosial jemaatnya. Pendirian Gereja Toraja sudah banyak di beberapa
provinsi di Indonesia salah satu di Banjarmasin Provinsi Kalimantan Selatan. Oleh
karena itu penulis tertarik untuk meneliti bagaimana sejarah berdirinya Gereja Toraja
di Banjarmasin JI. Zafri Zam Zam, Kompleks DPR, Gg. V No0.50, Tlk Dalam.

Jenis dari penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan lapangan, dengan cara terjun langsung kelapangan untuk mendapatkan
data-data yang valid, adapun subjek yang menjadi sumber data dalam penelitian ini
adalah Jemaat Gereja Toraja Banjarmasin seperti pengurus, anggota dan salah satu
pendiri Gereja Toraja Banjarmasin.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Jemaat Gereja Toraja adalah
pendatang yang berasal dari Provinsi Sulawesi Selatan serta menetap di Kalimantan
Selatan di kota Banjarmasin, dan seiring berjalannya waktu mereka akhirnya
memutuskan untuk mendirikan gereja mereka sendiri. Dinamika yang dijalani Jemaat
Toraja sangat panjang, dalam pembangunan Gereja Toraja, hingga selesai mereka
tidak mendapat penolakan dari masyrakat sekitar, mereka tetap hidup rukun.
Adaptasi mereka terhadap lingkungan yang berbeda sangat cepat disebabkan mereka
menikmati berbaur dengan warga sekitar, yang mengakibatkan warga sekitar
menerima mereka dengan damai dan warga tidak membedakan secara diskriminatif
tentang persoalan etnis, merekapun tidak memaksakan budaya mereka untuk masuk
dan memang ada beberapa budaya yang tidak bisa dilaksanakan karena kondisi
geografis yang tidak mendukung.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. ) A 16. b Th
2. « B 17. & Zh
3. <« T 18. ¢ : ¢
4. < Ts 19. ¢ Gh
5 ¢ J 20. < F
6. ¢ H 21. G Q
7. & Kh 22. d K
8. 2 D 23. J L
9. 3 Dz 24. - M
10. b : R 25. ¢ N
11. 5 © Z 26. s w
12 &« ¢ S 27. o H
13. & Sy 28. ¢ ‘
14. o= : Sh 29. s Y
15. o= : Dh
1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
= A Fathah
- I Kasrah
= U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (J=2!) al-rijal bukan ar-rijal, (o)) al-diwan bukan

ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (353)<l) tidak ditulis adh-dhar(rah melainkan al-

dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
$= Al adani
= Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa

Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.
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Tanda VVokal Arab

Tanda VVokal Latin

Keterangan

L a a dengan topi di atas
« T i dengan topi di atas
5 0 u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan

dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf

syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-

diwan bukan ad-diwan.
4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan

huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu.

Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah

itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.

Misalnya, kata ( 303l tidak ditulis ad-dharirah melainkan al-dharirah,

demikian seterusnya.

5. Ta’ marb(thah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan

menjadi huruf /h/




(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta
marb(thah tersebut diikuti oleh kata sifat (na’f) (lihat contoh 2). Namun,
jika huruf ta marbdthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf

tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 i@,k | Tharigah

2 Loy daedll | Al-Jdmi'ah al-1slamiyyah
3 235l 8a5 | Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan
mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara
lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama
bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali
bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini,
misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal
(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring,
maka demikian  halnya dalam alih  aksaranya, demikian
seterusnya.Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh

yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan
X




meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis
Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbani; Nuruddin

al-Raniri, tidak Ndr al-Din al-Raniri.

7. Cara penulisan Kata
Setiap kata ( /°/ ') kata benda ( ism ) maupun huruf ( harf) ditulis
secara terpisah. Berikut beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa arab

Aksara Arab Alih Aksara

3y Lad | dzahaba al-ustadzu

AYeE | tsabata al-ajru

4 ylaall A8 A) al-harakah al- ‘ashriyyah

Al V) Al Y ) g asyhadu an 14 ilaha illa Allah

il ella BY 3% mawlana Malik al-Shalih

all L5 yu ' tsirukum Alldh

i)l Wl | al-mazhahir al- ‘agliyyah

g dhiy) &A | hub al-istithld’

Ozl e de Juadls3Al | al-maddah al-mashni ‘ah min al-hayawan

ol Lol tharf al- ‘ayni

FPRA al-musahamah

&,k el b= | man salaka tharigan
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